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Abstrak
One of its most common derivatives is coconut oil, which plays a vital role in Status Artikel:
traditional cooking and carries significant economic value, especially in rural Diterima: 16-05-2025
areas. In South Mekkatta Village, Majene Regency, the household-scale Direvisi: 06-09-2025
coconut oil industry presents a substantial opportunity for community-based Diterima: 20-10-2025
economic development. However, the production output varies depending on
several internal and external factors. This study aims to examine the influence Raw Materials:
of raw material quantity, labor, fermentation time, and production costs on the Labor:
level of coconut oil production. A quantitative descriptive approach was permentation:
applied with a Simple Random Sampling technique, involving 39 household Production Costs:
industry actors. Data were analyzed using multiple linear regression. The Production.
results revealed that the quantity of raw materials had a significant influence
on the production of coconut oil. In contrast, labor, fermentation time, and
production costs did not have a statistically significant impact. These findings
highlight the importance of ensuring sufficient and consistent raw material
supply to enhance production levels in household coconut oil enterprises.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat
melimpah, termasuk dalam jenis tanaman yang telah lama dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, seperti bahan herbal dan pangan. Salah satu tanaman multifungsi tersebut adalah
kelapa (Cocos nucifera), yang dikenal sebagai pohon kehidupan karena semua bagiannya
memiliki nilai guna dalam aspek kesehatan, kuliner, dan ekonomi (Henrietta et al., 2022; Nishtha
& Sonia, 2021). Kelapa termasuk dalam famili Palmae dan memiliki peran sosial-ekonomi
penting di berbagai daerah di Indonesia. Hampir seluruh bagian kelapa mulai dari sabut,
tempurung, daging buah, hingga airnya dapat dimanfaatkan dan menjadi bahan baku berbagai
produk bernilai ekonomi. Oleh karena itu, kelapa berkontribusi besar terhadap industri rumah
tangga dan Usaha Kecil Menengah (UKM), serta merupakan salah satu komoditas strategis dalam
sembilan bahan pokok masyarakat (Sangadji et al., 2022). Salah satu produk olahan kelapa yang
paling umum adalah minyak kelapa. Minyak ini digunakan secara luas dalam praktik kuliner
Indonesia seperti menggoreng, menumis, dan mencampur bumbu tradisional. Selain sebagai
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bahan makanan, minyak kelapa juga dimanfaatkan untuk keperluan non-pangan seperti minyak
gosok dan minyak rambut (Sunada, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya pengelolaan bahan baku sebagai
hal penting dalam keberhasilan produksi. Devriany et al. (2022) misalnya, menunjukkan bahwa
komponen seperti asam larut dalam minyak kelapa hijau menentukan nilai gizi produk, meskipun
fokus utama mereka adalah pada manfaat bagi produksi ASI, bukan pada manajemen input
produksi. Sandra et al. (2023) turut menyoroti pentingnya penanganan pasca panen, seperti
pengendalian suhu penyimpanan daging buah kelapa yang berpengaruh pada karakteristik kimia
santan, memberikan relevansi dalam konteks menjaga kualitas bahan baku minyak kelapa.
Penelitian ini tidak menyoroti aspek utama yang perlu diperhatikan meliputi bahan baku,
efektivitas proses pengolahan, serta faktor ekonomi dan sosial yang mendukung produksi.

Sulawesi Barat merupakan wilayah dengan potensi besar dalam budidaya kelapa. Provinsi
ini tercatat sebagai penghasil kelapa hibrida kelima terbesar di Indonesia, dengan produksi
mencapai 37.268,55 ton pada tahun 2022 dari luas lahan 33.044,72 hektar (BPS Sulbar, 2023).
Namun, harga jual kelapa butir yang rendah, sekitar Rp2.500-Rp3.000, membuat pendapatan
petani relatif kecil, sekitar Rp3,3 juta per musim. Kondisi ini mendorong masyarakat, khususnya
petani, untuk mengembangkan usaha pengolahan kelapa skala rumah tangga guna meningkatkan
nilai tambah dan pendapatan keluarga. Salah satu bentuk pengolahan bernilai tambah tinggi
adalah industri rumah tangga minyak kelapa. Model ini sejalan dengan pendekatan bioindustri
berkelanjutan tanpa limbah, yang menekankan efisiensi dan pelestarian lingkungan (Indrayana et
al., 2020). Di wilayah Mandar, industri minyak kelapa rumah tangga juga memiliki dimensi
kultural yang kuat dan diwariskan secara turun-temurun. Produk ini dikenal dengan nama lokal
seperti lomo’ mandar dan minna’ mandar (Musmawati et al., 2021), serta digunakan dalam
berbagai keperluan tradisional (Nuraeni M & Rasadiah, 2018).

Salah satu desa yang memiliki potensi besar dalam pengolahan minyak kelapa adalah Desa
Mekkatta Selatan, Kecamatan Malunda, Kabupaten Majene. Produksi minyak kelapa di desa ini
tidak hanya menjadi sumber pendapatan utama masyarakat, tetapi juga sarana pelestarian identitas
lokal. Namun, produksi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti jumlah bahan
baku dan keterampilan tenaga kerja, maupun eksternal seperti biaya produksi dan kebijakan.
Padahal, dalam konteks industri rumah tangga, aspek input seperti modal, tenaga kerja, dan
pengelolaan bahan baku terbukti menjadi variabel penting yang memengaruhi keberhasilan
produksi. Sari & Susilowati (2024) menekankan bahwa ketersediaan modal dan keterampilan
kerja berdampak langsung terhadap produktivitas dan pendapatan usaha rumah tangga. Relevansi
ini diperkuat oleh temuan Tariningsih et al. (2021) yang menyoroti bahwa pemberdayaan pelaku
usaha, melalui pelatihan dan asesmen keterampilan, mampu meningkatkan produktivitas serta
mendorong inovasi dalam pengolahan minyak kelapa. Dengan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi
minyak kelapa pada industri rumah tangga di Desa Mekkatta Selatan, Kecamatan Malunda,
Kabupaten Majene. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris untuk
mendukung pengembangan industri rumah tangga berbasis kelapa secara berkelanjutan di daerah
pedesaan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mekkatta Selatan, Kecamatan Malunda, Kabupaten
Majene. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai karakteristik populasi berdasarkan
data numerik yang dikumpulkan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur dan
menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang memengaruhi produksi minyak kelapa di
tingkat rumah tangga. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode simple random
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan strata atau
kelompok tertentu dalam populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku industri
rumah tangga minyak kelapa yang berdomisili di Desa Mekkatta Selatan. Berdasarkan data yang
diperoleh, jumlah populasi sebanyak 156 orang. Mengacu pada pedoman Arikunto (2006), jika
populasi melebihi 100 orang, maka sampel dapat diambil antara 20-25%. Dalam penelitian ini,
sampel ditentukan sebesar 25%, sehingga jumlah responden adalah 39 orang.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung di lapangan, wawancara tatap muka dengan pelaku industri rumah
tangga, serta dokumentasi berupa foto kegiatan sebagai bukti pelaksanaan penelitian. Observasi
dilakukan untuk mencatat aktivitas produksi secara nyata, sementara wawancara digunakan untuk
menggali informasi mendalam terkait proses, kendala, dan pengalaman para pelaku usaha. Data
sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti laporan desa, catatan produksi, dan referensi
pustaka. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Tujuannya
adalah untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan dan parsial. Adapun variabel-variabel dalam model analisis terdiri atas:
e Variabel dependen (Y): Produksi minyak kelapa (liter)

e Variabel independen:
Xi: Jumlah bahan baku (butir kelapa)
X2: Jumlah tenaga kerja (orang)
X3: Waktu fermentasi (jam)
Xa: Biaya produksi (Rupiah)
Model persamaan regresi linear berganda yang digunakan dirumuskan sebagai berikut:
Y =0+ biXi + b2Xz + bsXs + baXa

Keterangan:
o = Konstanta
bi, b2, bs, ba = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang paling signifikan dalam
memengaruhi tingkat produksi minyak kelapa, serta memberikan dasar empirik bagi pengambilan
keputusan strategis dalam pengembangan industri rumah tangga berbasis kelapa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Identitas responden memberikan gambaran demografis dan sosial yang relevan terhadap
kondisi pelaku industri rumah tangga minyak kelapa di Desa Mekkatta Selatan, Kecamatan
Malunda, Kabupaten Majene. Data diperoleh melalui kuesioner yang mencakup variabel seperti
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umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, dan jumlah tanggungan keluarga.
Tabel berikut merangkum distribusi karakteristik responden:

Tabel 1. Identitas Responden di Desa Mekkatta Selatan, Kabupaten Majene

Karakteristik Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase (%)
30-38 tahun 3 8
39-47 tahun 8 20
Umur 48-56 tahun 19 49
57-65 tahun 9 23
. . Laki-laki 3 8
Jenis Kelamin Perempuan 36 92
TTS 6 15
. SD 21 54
Pendidikan SMP 7 18
SMA 5 13
1-5 tahun 8 20
Pengalaman Usaha 6-10 tahun 18 46
11-15 tahun 12 31
16-20 tahun 1 3
1-3 orang 15 38
Jumlah Tanggungan 4-6 orang 20 51
Keluarga 7-9 orang 3 8
10-12 orang 1 3

Sumber : Data primer, 2025.

Interpretasi terhadap data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam
rentang usia 48-56 tahun (49%), dengan proporsi terbatas dari kelompok usia muda (hanya 8%
berusia 30—38 tahun). Minimnya partisipasi generasi muda berpotensi menghambat keberlanjutan
industri rumah tangga minyak kelapa dalam jangka panjang. Dari segi jenis kelamin, responden
didominasi oleh perempuan (92%), yang mencerminkan bahwa produksi minyak kelapa di
wilayah ini sangat bergantung pada tenaga kerja perempuan. Hal ini dapat menjadi kekuatan
tersendiri mengingat keterampilan dan ketelatenan mereka dalam proses produksi rumah tangga.

Dalam aspek pendidikan, sebagian besar responden hanya menyelesaikan pendidikan
tingkat SD (54%), sementara sisanya terdiri atas TTS (15%), SMP (18%), dan SMA (13%).
Rendahnya tingkat pendidikan ini dapat membatasi kemampuan dalam mengelola usaha secara
modern, seperti pemanfaatan teknologi atau strategi pemasaran digital. Menurut Khairul et al.
(2024), tingkat pendidikan menjadi faktor penting yang memengaruhi pola pikir dan keputusan
dalam menjalankan usaha. Sebagian besar responden memiliki pengalaman usaha antara 6-10
tahun (46%) dan 11-15 tahun (31%). Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha telah memiliki
pengetahuan praktis yang cukup dalam produksi minyak kelapa. Sari et al. (2019) menegaskan
bahwa pengalaman panjang dalam usaha berkorelasi dengan peningkatan efisiensi dan
keterampilan teknis.

Terkait tanggungan keluarga, sebagian besar responden (51%) menanggung 4-6 anggota
keluarga. Jumlah tanggungan yang tinggi dapat memengaruhi alokasi pendapatan rumah tangga
dan kemampuan modal usaha. Meski demikian, industri minyak kelapa dapat menjadi sumber
penghasilan utama yang menopang ekonomi keluarga. Ibrahim et al. (2020) menjelaskan bahwa
semakin banyak anggota keluarga yang ditanggung, semakin besar tekanan finansial yang
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dihadapi pelaku usaha, sehingga keberlanjutan pendapatan menjadi krusial. Meskipun fokus
utama penelitian ini adalah pada faktor teknis produksi minyak kelapa, kondisi sosial ekonomi
keluarga pelaku usaha tidak dapat diabaikan. Misalnya, jumlah tanggungan keluarga yang tinggi
dapat memengaruhi ketersediaan tenaga kerja dalam rumah tangga, karena anggota keluarga
sering dilibatkan dalam proses produksi secara informal. Hal ini sesuai dengan temuan Lestari et
al. (2022) yang menekankan bahwa dinamika keluarga dan beban tanggungan memengaruhi
distribusi tenaga kerja dalam rumah tangga pertanian.

Hal ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan industri rumah tangga minyak kelapa tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan bahan baku, tetapi juga oleh modal sosial dan kapasitas
keluarga dalam mengelola sumber daya secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
sosial ekonomi pelaku usaha dapat menjadi strategi penting untuk mendukung produktivitas dan
keberlanjutan usaha di tingkat rumah tangga.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Minyak Kelapa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap industri rumah tangga pengolahan
minyak kelapa di Desa Mekkatta Selatan, Kecamatan Malunda, Kabupaten Majene, diketahui
bahwa terdapat empat faktor utama yang dianalisis dalam hubungannya dengan volume produksi
minyak kelapa, yaitu jumlah bahan baku, jumlah tenaga kerja, waktu fermentasi, dan biaya
produksi. Jumlah bahan baku merujuk pada kuantitas kelapa yang digunakan dalam proses
produksi. Berdasarkan data, jumlah kelapa yang digunakan dalam satu kali produksi berkisar
antara 40 hingga 160 butir. Dalam praktiknya, dibutuhkan sekitar 8 hingga 10 butir kelapa untuk
menghasilkan satu liter minyak kelapa. Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan baku
menjadi penentu utama dalam kapasitas produksi. Nurhayati et al. (2023) menekankan pentingnya
kualitas dan kuantitas bahan baku sebagai komponen krusial untuk menghasilkan minyak kelapa
berkualitas tinggi dan dalam jumlah yang mencukupi untuk kebutuhan industri.

Tenaga kerja berperan dalam menunjang seluruh tahapan proses produksi, dari pemrosesan
awal hingga akhir. Dalam penelitian ini, jumlah tenaga kerja berkisar antara satu hingga lima
orang per unit usaha. Meskipun keterlibatan tenaga kerja penting, perbedaan keterampilan dan
pengalaman di antara pekerja rumah tangga menyebabkan variasi dalam efisiensi produksi.
Maharani (2023) menyatakan bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi
oleh kompetensi teknis dan efisiensi kerja, yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan
output dan pendapatan usaha. Waktu fermentasi adalah durasi yang dibutuhkan untuk
memisahkan komponen santan selama proses ekstraksi minyak. Dalam studi ini, waktu fermentasi
bervariasi antara 10 hingga 15 jam. Namun, sebagaimana diungkapkan oleh Jannah dan Lusiani
(2023), peningkatan durasi fermentasi tidak selalu menghasilkan peningkatan produksi secara
proporsional. Efektivitas waktu fermentasi tergantung pada pengaturan suhu dan metode
pemrosesan, sehingga diperlukan optimalisasi durasi untuk hasil yang maksimal.

Biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran mulai dari pemanjatan pohon kelapa,
pengupasan, hingga pemarutan kelapa. Rentang biaya produksi yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah antara Rp32.000 hingga Rp160.000 per siklus produksi. Efisiensi biaya menjadi elemen
penting dalam menjaga daya saing usaha. Seperti dijelaskan oleh Sari et al. (2023), penerapan
sistem produksi yang efisien, termasuk pengelolaan logistik dan kontrol bahan baku, dapat
menurunkan biaya operasional serta meningkatkan profitabilitas tanpa mengorbankan kualitas
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produk akhir. Secara keseluruhan, meskipun semua variabel ini memiliki peran masing-masing
dalam proses produksi, hanya jumlah bahan baku yang terbukti secara statistik memiliki pengaruh
signifikan terhadap volume produksi minyak kelapa. Oleh karena itu, penguatan pada aspek
ketersediaan dan pengelolaan bahan baku menjadi prioritas utama dalam strategi peningkatan
produksi di sektor ini.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan tahap awal penting dalam analisis statistik untuk mengetahui
apakah data residual dari model regresi terdistribusi secara normal. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai
signifikansi 0,200 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Menurut Rahmawati et al. (2022), nilai p > 0,05 menunjukkan tidak
adanya penyimpangan dari distribusi normal, sehingga model regresi dapat dilanjutkan ke analisis
berikutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 39
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,30158558
Most Extreme Differences Absolute 0,086
Positive 0,086
Negative -0,065
Test Statistic 0,086
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data

Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk mendeteksi apakah varians residual konstan di seluruh nilai
prediktor. Jika tidak, maka terjadi heteroskedastisitas yang dapat mengganggu validitas model.
Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan nilai signifikansi disajikan pada Tabel 3. nilai
signifikansi di atas 0,05, menunjukkan bahwa model bebas dari gejala heteroskedastisitas. Hasil
ini sejalan dengan pendapat Auliasari et al. (2024) yang menyatakan bahwa p-value > 0,05
menandakan tidak terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Uji Heteroskedastisitas Tolerance VIE
Jumlah Bahan Baku (X1) 0,879 0,111 9,002
Tenaga Kerja (X2) 0,954 0,870 1,149
Waktu fermentasi (X3) 0,573 0,804 1,243
Biaya Produksi (X4) 0,097 0,103 9,731

Sumber : Data primer, 2025
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar
variabel independen. Multikolinearitas ditandai dengan nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10. Hasil
uji disajikan dalam Tabel 3. Seluruh nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, menunjukkan tidak
terdapat masalah multikolinearitas. Hendarsih & Banowo (2023) menyatakan bahwa model dapat
dianggap bebas dari multikolinearitas jika memenuhi syarat tersebut.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara residual
pada periode pengamatan yang berdekatan. Pengujian dilakukan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Nilai DW yang mendekati 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh nilai DW sebesar 1,89, yang berada di antara batas -2 dan 2, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian,
model regresi yang digunakan telah memenuhi seluruh uji asumsi klasik, sehingga layak
digunakan untuk mengestimasi pengaruh variabel independen terhadap produksi minyak kelapa.
penemuan bahwa tidak ada autokorelasi memberikan kepercayaan tambahan pada hasil analisis
regresi yang dihasilkan (Yanti & Angelin, 2024)

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error Durbin-Watson
1 0,957 0,916 0,906 1,376 1,890
Sumber: Data primer, 2025

Persamaan Regresi Linear Berganda

Metode ini digunakan untuk mengestimasi nilai variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen, serta untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Nurani et al., 2023). Adapun hasil analisis regresi linear berganda
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) -2,259 2,394 -0,943 0,352
Jumlah Bahan Baku (X1) 0,112 0,017 0,968 6,473 0,000
Tenaga Kerja (X2) -0,128 0,227 -0,030 -0,565 0,576
Waktu Fermentasi (X3) 0,184 0,161 0,064 1,143 0,261
Biaya Produksi (X4) 0,19E-5 0,000 0,015 0,097 0,923

Sumber : Data primer, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4, diperoleh sebuah persamaan
regresi seperti berikut ini:
Y =-2,259 + 0,112X; - 0,128X> + 0,184X5 + 0,19x10°X,4
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Persamaan regresi tersebut menggambarkan hubungan antara variabel independen (variabel
jumlah bahan baku (X1), jumlah tenaga kerja (X2), waktu fermentasi (X3), dan biaya produksi (X4)
dengan variabel dependen (produksi minyak kelapa). Hasil persamaan di atas dapat
diinterpretasikan seperti di bawah ini:

- Konstanta (o) sebesar -2,259 (nilai negatif) menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel
independen bernilai tetap maka besarnya produksi minyak kelapa akan mengalami
penurunan sebanyak 2,259 atau 225,9%.

- Variabel jumlah bahan baku (X:) sebesar 0,112 (nilai positif) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan jumlah bahan baku, ketika konstanta (o), variabel tenaga kerja (X2),
waktu fermentasi (X3), dan biaya produksi (X4) bernilai tetap maka produksi minyak kelapa
akan meningkat sebesar 0,112 atau 11,2%.

- Variabel tenaga kerja (X:) sebesar -0,128 (nilai negatif) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan tenaga kerja, ketika konstanta (o), jumlah bahan baku (X:), waktu
fermentasi (X3), dan biaya produksi (X4) bernilai tetap maka produksi minyak kelapa akan
menurun sebesar 0,128 atau 12,8%.

- Variabel waktu fermentasi (X3) sebesar 0,184 (nilai positif) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan waktu fermentasi, ketika konstanta (a), jumlah bahan baku (X1),
tenaga kerja (Xz), dan biaya produksi (Xas) bernilai tetap maka produksi minyak kelapa akan
meningkat sebesar 0,184 atau 18,4%.

- Variabel biaya produksi (X4) sebesar 0,0000019 (nilai positif) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan biaya produksi, ketika konstanta (a), jumlah bahan baku (X),
tenaga kerja (X:), dan waktu fermentasi (Xs3) bernilai tetap maka produksi minyak kelapa
akan meningkat sebesar 0,0000019.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan mengidentifikasi
apakah koefisien regresi dari setiap variabel berbeda secara signifikan dari nol (Yanti & Angelin,
2024). Perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho: Jumlah bahan baku, tenaga kerja,
waktu fermentasi, dan biaya produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi minyak
kelapa. Hi: Jumlah bahan baku, tenaga kerja, waktu fermentasi, dan biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap produksi minyak kelapa.

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Independen t Hitung t Tabel Sig.
Jumlah Bahan Baku (X1) 6,473 2,032 0,000
Jumlah Tenaga Kerja (X2) -0,565 2,032 0,576
Waktu Fermentasi (X3) 1,143 2,032 0,261
Biaya Produksi (X4) 0,097 2,032 0,923

Sumber : Data primer, 2025.

Interpretasi hasil menunjukkan bahwa hanya variabel jumlah bahan baku (X1) memiliki nilai
t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05. Maka Ho ditolak untuk X, yang berarti variabel ini
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berpengaruh signifikan terhadap produksi minyak kelapa. Sebaliknya, X2, Xs, dan Xa memiliki
nilai signifikansi > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi minyak kelapa.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengevaluasi signifikansi seluruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai F hitung > F tabel dan signifikansi < 0,05, maka
model regresi dinyatakan signifikan secara keseluruhan (Rahmat et al., 2023). Adapun hasil uji F
secara simultan dapat dilihat pada Tabel 7. Nilai F hitung (92,151) jauh melampaui F tabel
(2,650), dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak, menunjukkan bahwa secara simultan
variabel jumlah bahan baku, tenaga kerja, waktu fermentasi, dan biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap produksi minyak kelapa.

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)

Sum of Squares  df Mean Square F Hitung F Tabel Sig.
Regression 697,931 4 174,483 92,151 2,650 0,000
Residual 64,377 34 1,893
Total 762,308 38

Sumber : Data primer, 2025.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? yang tinggi mengindikasikan bahwa sebagian
besar variasi dapat dijelaskan oleh model (Muharromah et al., 2023). Adapun data koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabel 8. Nilai R Square sebesar 0,916 menunjukkan bahwa 91,6%
variasi dalam produksi minyak kelapa dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dalam
model. Sisanya sebesar 8,4% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian
ini. Dengan demikian, model regresi yang dibangun sangat kuat dan andal dalam menjelaskan
dinamika produksi minyak kelapa pada industri rumah tangga di Desa Mekkatta Selatan.

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,957 0,916 0,906 1,376

Sumber : Data primer, 2025.

Pengaruh Jumlah Bahan Baku terhadap Produksi Minyak Kelapa

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah bahan baku memiliki pengaruh signifikan
terhadap produksi minyak kelapa. Nilai t hitung sebesar 6,473 melebihi batas t tabel 2,032 dengan
nilai signifikansi 0,000, yang berada di bawah ambang 0,05. Artinya, semakin banyak bahan baku
kelapa yang digunakan, semakin tinggi volume minyak yang dapat diproduksi. Dalam penelitian
ini, diperlukan 8-10 butir kelapa untuk menghasilkan satu liter minyak. Temuan ini menegaskan
bahwa ketersediaan bahan baku sangat menentukan kapasitas produksi. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Dahniar et al. (2024), yang menemukan bahwa peningkatan ketersediaan bahan baku
berkontribusi secara langsung terhadap kenaikan volume produksi dan potensi peningkatan
pendapatan serta daya saing produk lokal. Selain itu, analisis kelayakan usaha oleh Hakim et al.
(2023) menyimpulkan bahwa kecukupan bahan baku merupakan penopang utama aspek teknis
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dan finansial usaha, sehingga memungkinkan pelaku industri mengoptimalkan proses produksi
serta mengurangi risiko produksi.

Oleh karena itu, penguatan aspek bahan baku tidak hanya penting dari sisi teknis, tetapi
juga krusial dalam menjaga stabilitas nilai ekonomi dan keberlanjutan industri rumah tangga
minyak kelapa di tengah tekanan pasar. Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian Istia et
al. (2020) yang menyatakan bahwa bahan baku merupakan faktor dominan dalam produksi
minyak VCO, di mana satu liter VCO memerlukan 15-20 butir kelapa. Dengan demikian, fokus
pada keberlanjutan rantai pasok bahan baku menjadi salah satu strategi utama dalam
meningkatkan produktivitas dan daya tahan usaha rumah tangga minyak kelapa di daerah seperti
Desa Mekkatta Selatan. Implikasi dari perubahan ekstrem pada ketersediaan bahan baku juga
menyentuh aspek proses produksi. Pelaku usaha terpaksa mengurangi jumlah siklus produksi,
menurunkan kapasitas produksi harian, atau bahkan menghentikan kegiatan sementara. Hal ini
berdampak langsung pada pendapatan rumah tangga, karena minyak kelapa merupakan sumber
utama penghasilan keluarga. Dalam jangka panjang, ketidakstabilan pasokan bahan baku dapat
menghambat regenerasi usaha dan melemahkan keberlanjutan industri rumah tangga.

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Produksi Minyak Kelapa

Analisis terhadap variabel jumlah tenaga kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,565,
lebih kecil dari t tabel 2,032, dan nilai signifikansi 0,576, yang melebihi batas 0,05. Dengan
demikian, tidak terdapat pengaruh signifikan antara jumlah tenaga kerja dan volume produksi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa jumlah tenaga kerja tidak berkorelasi langsung dengan
produktivitas. Hal ini disebabkan karena perbedaan tingkat keterampilan dan efisiensi kerja.
Selain itu, di Desa Mekkatta Selatan, sebagian besar tenaga kerja yang terlibat dalam industri
minyak kelapa merupakan anggota keluarga dengan keterlibatan yang tidak tetap, serta tidak
melalui pelatihan teknis atau manajerial formal. Aktivitas produksi sering kali dilakukan secara
bergantian dan tidak terstandardisasi, yang menyebabkan tambahan jumlah tenaga kerja tidak
selalu berdampak pada percepatan atau peningkatan volume produksi.

Ketiadaan pembagian kerja yang spesifik dan kurangnya teknologi bantu juga membuat
penambahan tenaga kerja tidak efektif secara produktivitas. Istia et al. (2020) juga menemukan
hasil serupa dalam produksi VCO, di mana tenaga kerja amatir berkontribusi pada rendahnya
efisiensi produksi. Sunada (2021) menambahkan bahwa pelatihan kerja yang minim menghambat
efektivitas produksi. Namun, hasil ini berbeda dengan studi Rafidah et al. (2022) dan Sari et al.
(2024), yang menyimpulkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja dapat mempercepat proses
dan meningkatkan volume produksi. Dengan demikian, peningkatan produktivitas pada aspek
tenaga kerja memerlukan intervensi berupa pelatihan dan pembagian tugas yang lebih terstruktur.

Pengaruh Waktu Fermentasi terhadap Produksi Minyak Kelapa

Variabel waktu fermentasi memiliki nilai t hitung 0,143 dan signifikansi 0,261, yang lebih
besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa durasi fermentasi dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap output produksi. Namun demikian, penting dicatat bahwa
proses fermentasi tetap memiliki peran penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas hasil
akhir minyak kelapa. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Oktaviani & Lusiani (2023) yang
menyatakan bahwa fermentasi yang dilakukan dalam durasi yang optimal berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan yield minyak kelapa murni (VCO). Durasi fermentasi yang lebih panjang,
jika dikendalikan dengan baik, berpotensi menghasilkan output yang lebih tinggi. Dengan
demikian, meskipun hasil statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa waktu fermentasi
belum berdampak signifikan terhadap jumlah produksi, integrasi pendekatan teknis fermentasi
yang lebih cermat dapat menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi produksi dan mutu produk
di industri rumah tangga minyak kelapa di Desa Mekkatta Selatan. Temuan Ramadhan et al.
(2023) terkait minyak atsiri juga menguatkan pentingnya pengaturan waktu proses yang tepat
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dalam mendukung kuantitas dan kualitas hasil akhir, meskipun implikasinya dapat berbeda antar
jenis minyak. Oleh karena itu, pada konteks rumah tangga, standarisasi teknis lebih dibutuhkan
daripada sekadar menambah lama waktu fermentasi.

Pengaruh Biaya Produksi terhadap Produksi Minyak Kelapa

Variabel biaya produksi menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,097 dengan signifikansi
0,923, yang jauh di atas 0,05. Artinya, biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap volume minyak kelapa yang dihasilkan. Hal ini dapat
disebabkan oleh variasi manajemen biaya di masing-masing rumah tangga atau efisiensi proses
yang belum optimal. Bertentangan dengan temuan ini, Hakim et al. (2023) menekankan bahwa
keberhasilan usaha sangat ditentukan oleh efisiensi biaya produksi dan pemahaman pasar.
Struktur biaya yang efisien dapat meningkatkan daya saing dan produktivitas dalam industri
minyak kelapa rumah tangga.

Meskipun dalam penelitian ini variabel biaya produksi tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap jumlah output minyak kelapa, perubahan ekstrem pada biaya produksi tetap
membawa risiko besar terhadap keberlanjutan usaha rumah tangga. Apabila biaya produksi
meningkat tajam, misalnya karena kenaikan harga bahan bakar, ongkos tenaga kerja, atau alat
pendukung produksi, maka margin keuntungan akan menurun secara drastis. Hal ini dapat
mengurangi daya saing produk minyak kelapa rumah tangga dibandingkan minyak komersial,
sehingga pelaku usaha mungkin kesulitan mempertahankan keberlangsungan usaha. Hakim et al.
(2023) menegaskan bahwa struktur biaya yang tidak efisien dapat menekan profitabilitas
meskipun volume produksi tetap sama.

Secara keseluruhan, dari keempat variabel yang dianalisis, hanya jumlah bahan baku yang
terbukti berpengaruh signifikan ternadap produksi. Hasil ini dapat dijadikan dasar bagi pelaku
usaha rumah tangga untuk fokus pada penguatan ketersediaan bahan baku sebagai strategi
peningkatan output produksi. kajian literatur terbaru menunjukkan sejumlah inovasi signifikan
dalam pengolahan dan manajemen produksi minyak kelapa. Misalnya, Grass Ramirez et al. (2023)
menekankan tren adopsi teknologi dalam rantai pasok agroindustri kelapa, termasuk digitalisasi
dan metode pengolahan yang lebih efisien. Di tingkat lokal, Wardani et al. (2025) menguraikan
strategi penguatan rantai pasok dan pengembangan bisnis VCO melalui pendekatan supply-chain
management yang adaptif sangat relevan bagi industri rumah tangga. Selain itu, Anwardi dan
kolega menunjukkan bahwa inovasi sederhana seperti pemanfaatan ampas kelapa dalam proses
pemisahan VCO mampu menghemat waktu produksi hingga 2 jam, yang secara langsung
meningkatkan produktivitas

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi produksi minyak kelapa pada industri rumah tangga di Desa Mekkatta Selatan,
dapat disimpulkan bahwa secara parsial, hanya variabel jumlah bahan baku yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap volume produksi minyak kelapa. Sementara itu, variabel jumlah
tenaga kerja, waktu fermentasi, dan biaya produksi tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara
statistik terhadap produksi minyak kelapa. Secara simultan, keempat variabel independen jumlah
bahan baku, tenaga kerja, waktu fermentasi, dan biaya produksi secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produksi minyak kelapa. Hasil ini menegaskan
pentingnya pengelolaan bahan baku secara efisien dalam strategi peningkatan produksi, serta
perlunya evaluasi lanjutan terhadap faktor-faktor lain di luar model yang mungkin berpengaruh
pada produktivitas industri rumah tangga minyak kelapa di wilayah tersebut.
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